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Sejumlah Daerah Kesulitan Air

KomisiV: Penanganan Kekeringan Jangan Andalkan Pola Darurat

SEJUMLAH daerah mulai
mengalam Keisis air bersih sedring
mefuasiya kekeringan, Padahal
musim kemarau baru pada fase
awal sebelum masa puncaknya
parla September mendatang.
Wakil Ketua Komisi V DPR
Andi Twan Darmawan Aras me
ngatakan, pola peranganan ben
cana kekeringan di Indonesia
masih mengandalkan bantuan
darurat, tidlak menyelesaikn akar
masilah seberiamya, Krisisair ber
st yanz erus betlang menupakan
cerminian dart mangjemen sumber
dhva air yang belum miatang,
"Jadi persoalan kekeringan
Dukan semata mata akibal faktor
alam, fap terkail dengan tafa ke
lofa sumber daya air vang belum
sepenufnya adaptif terhadap
perubatian Klim," wjar Iwan di
Jakarta, Jumat (19/6/2026)
Diketathu, berdasarkan laporan
Biadan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB), sedikitnya
figa kabupaten di Pulan Jawa
mengalami krisis air bersih akibat
Lierkurangnya ketersediaan sum
ber air selama musim Kemaran,

Keliga daerah tersebul adalah
Kabupaten Cilacap di Jawa Te
ngah, Kabupaten Karawang dan
Kabupaten Bogor di Jawa Barat
BNPB mencatat lebih dari 1,600
wargd terdampak akibat meny-
runnya ketersediaan air bersih di
wiliyah tersebul,

Twan melanjutkin, fokus wiami
Pemerintah seharusnya digeser
dlari sekadar penanganan darurat
menjadi pembangunan miliga
i yang bersifat strukfural dan
Derkelanjutan, Karena yang Jebi
penting adalah membangun sistem
kelahanian air yang mampu me
ngurangi kerenfamn masyarakal
ferfaap perubihan cuaca eksirem.

Iwan mendesak Pemerintah
Daerah {Pemda) uniuk tidak sagap
dan segera menyusun kebijakian
mitigasi vang berbisis pada data
ilmiah. Informasi klim yang
felih disampaikan Badan Meleo
rologt, Klimatologi, dan Geoflska
(BMKG] harus menjadi dasar
penyusunan kebijakan daerah.
Mulad dar pengelotsan sumber air
hingga kestapsiamain masyarakat
menghadapt kemarau panjang,

Selainitu, i mengheitik lemahn
ya fumgsi pengawasin dan pene
lihartan terhiadap sarana air bersih
yang surlah dibiargnn di berbagai
dlaerih, Akibatnya banyak fsilicas
perumjang air bersih vang akhimya
mangkrak dan firak dapiat diguna
Karrmasyarakat saat kemaraufiba.
"Jaci ke cepan pengawasan hans
semtakin dimiksimalkan,” tandas
politsi Gerindra in.

Namun, i mengapresiast lang
kah cepat Pemerintah Dagrah
{Pemda) dan Badan Penangpu
Jangan Bencana Daerzh (BPED)
dilam menyalurkan bantuan air
bersih ke wilayah lerdampak.
Seperti Katpaten Bekasi, Kabu
patert Bogor dan Kabvapaten Ban
dong di Jawa Barat, kemudian
Kabupaten Klaten, Cilacap dan
Jepara Jawa Tengah selanjuinya
Kabupaten Gunongkidul di DIY
hingyza Bojonegoro dan Pasursan
i Jawa Tirmur,

Senada. Ketua DPR Puan Ma
Barani memira Pemerintah segera
menyfapkan langkah antisipatif
dalam merghadapi kekeringan
di sejumlah daerah, Mulai dart

pemenuhan kebufuhan air bersih
Fingza mitigast dampak kekering
an, Terlebih dampak musim kena
rat pada tahun ini diperkirakan
berlangsunp lebih panjang.

“Kekeringan yang semakin me
huas hiarus segera disiasati dengan
langaf-langhal strategs untuk
meminimalisic dampak di ber
bagat sektor. Apalagt masyarakat
disejumlzh daerahsudah mena
lami Keisis air bersih, " kata Puan
di Jakarta, Jumat (19/6/2026]

Mermrut Puan, bantuan air ber
sih yang saat ini mulai disalurkan
epada masyaraka terdampak me
iy diperfukan. Namun, Peme
rinfah harus menyiapkan solusi
yang lebih berkelanjutan untuk
menghadap ancamn kekeringan
yany berulang setiap tahun.

Tt menilai, daerab daerah yang
selama ini masuk katesord rawan
kekeringan perhu memilki sistem
muigast vang lebih kuat, bk dart
sist penyediaan sumber air mau
pun pengzellaan cadangan air saat
musim hujan. Seperti memanen
air bujan (raimvater harvesting]
than membuat sumur resapan.

Puan mengingatkan, dampak
kekeringan berpotenst merembet
ke sektor pertanian. Hal i sebia
gl akihat dari berkurangnya pa
skan air sehingsa mengganga
aklivitas produksi pangan dan
berdampak pada para petant di
sejumlah dagrah.

"Pemda bersama kelompok
tan harus cuduk bersama unfuk
berdiskust mencari pendekatan
yang paling tepat karema setiap
daeralt belum fentu sama lantan
ganmya,” felas poliis PDIP ini.

Puan menyebut, fenomena
El Nino menjadi salah satu fik
tor yang menyebabkan musim
kemarau fahun ini berpotensi
berlangsung lebih Lama. BMKG
menperkirakan musim kemarau
hapat erjart hingpa tujuh buland
sehiagian besar wilayah Indonesia,
dengan puncak kemarau dipredik
si herlangstng pada Apusius 2026,

"Kondisi fersebnut tidak banya
berpotensi memicu krisis air
bersih, tefapi juga meminghatkan
risiko kekeringan laban perianian
hingrakebakaran butan danlahan
(karhutla)." terang Puan. wmie
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